BAB III

GAMBARAN TERHADAP TRADISI PENITIPAN BERAS DI TOKO BERAS
DI DUSUN BANYUURIP DESA SUMBERINGIN KECAMATAN SANAN
KULON KABUPATEN BLITAR

A. Keadaan Umum Dusun Banyuurip Desa Sumberingin

1. Keadaan Geografis

Dusun Banyuurip merupakan salah satu dusun yang berada di
wilayah Desa Sumberingin Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar,
jarak dari ibu kota Kabupaten kira-kira 6 Km dengan luas wilayah
menurut penggunaanya yaitu : luas pemukiman 65 Ha, luas persawahan
154 Ha, luas perkebunan 85 Ha, luas kuburan 4 Ha, luas pekarangan 48
Ha, dan luas perkantoranya 0,070 Ha. Adapun batas-batas wilayahnya

sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Ponggok
Sebelah Selatan : Desa Sumberjo
Sebelah Timur : Desa Gledug
Sebelah Barat : Desa Maliran

Dusun Banyuurip Desa Sumberingin merupakan daerah yang
tinggi tempat dari permukaan laut 125 mdl dan suhu rata-rata 27 C yang

sebagaian besar tanahnya terdiri dari tanah pemukiman dan pertanian.
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Sebagaimana wilayah Indonesia yang beriklim tropis, maka demikian
terdiri dari dua musim yaitu musim hujan yang jumlah bulanya ada 4 dan

musim kemarau 8 bulan.

2. Kependudukan dan Keadaan Sosial Ekonomi

a. Kependudukan

Berdasarkan data terakhir tahun 2014, jumlah penduduk Desa

Sumberingin 6500 Orang. Yang terdiri dari :

Laki-laki : 3300 orang

Perempuan : 3200 orang

b. Keadaan Sosial Ekonomi

Sebagian besar mata pencaharian masyarakat Dusun Banyuurip
Desa Sumberingin adalah petani dan peternak.Hal ini berkaitan
dengan kondisi fisik wilayah Dusun Banyurip Desa Sumberingin yang
luas, dan dimanfaatkan untuk usaha pertanian khususnya tanaman
pangan.Selain petani, ada juga yang berprofesi sebagai pegawai

negeri, buruh swasta, peternak, sopir, TNI/POLRI.

C. Adat istiadat dan Suasana Kehidupan Beragama
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Untuk melestarikan dan mengembangkan sosial budaya

masyarakat Dusun Banyuurip Desa Sumberingin ada beberapa

lembaga organisasi atau perkumpulan, seperti : LKMD, BPD, LPMD,

BUMPES, dan Karang Taruna.

Sedangkan adat istiadat yang ada di Dusun Banyuurip Desa

Sumberingin antara lain:

1)

2)

3)

4)

Upacara Kematian, diadakan untuk mendo’akan orang yang
meninggal dunia dengan dihadiri orang banyak, biasanya pada
hari pertama, tiga harinya, tujuh harinya, empat puluh harinya,

seratus harinya, seribu harinya, dan haulnya.

Upacara Perkawinan, diadakan untuk memeriahkan perkawinan

warga setelah akad nikah berlangsung.

Upacara Tingkepan, diadakan untuk mendo’akan keselamatan ibu
dan bayi, dan merupakan ungkapan kegembiraan akan hadirnya

seorang anak, dan disusul acara selapanan dsb.

Maulid Nabi, diadakan untuk memperingati kelahiran Nabi
Muhammad saw, biasanya diselenggarakan di masjid-masjid atau

mushola.

Masyarakat Dusun Banyuurip Desa Sumberingin umunya

beragama Islam dan sudah banyak yang memiliki pemikiran-

pemikiran baik tentang Islam, hal ini dapat dilihat dari kegiatan-
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kegiatan keagamaan yang diadakan oleh kelompok remaja,

bapakObapak, dan ibu-ibu seperti:

1) Kelompok yasinan bapak-bapak pada malam jum’at

2) Pengajian rutin satu minggu sekalih yang diadakan oleh ibu-ibu.

Jadi, dari data-data diatas dapat diambil kesimpulan, bahwa
warga yang mengikuti tradisi ini adalah rata-rata mereka yang
beragama Islam dan mereka yang kurang dalam hal pendidikan,

dan mereka yang hanya sebagai petani dan buruh tani.

Pengaruh pendidikan dapat menentukan keberhasilan dalam
berproses pembentukan pribadi manusia yang berkualitas.
Pendidikan yang relatif tinggi menyebabkan peningkatan ilmu
pengetahuan dalam membantu proses perkembangan

masyarakat.
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B. Proses Pelaksanaan Penitipan Beras Di Toko Beras Di Dusun Banyurip Desa

Sumberingin

Di Dusun Banyuurip Desa Sumberingin Kecamatan Sanankulon
Kabupaten Blitar dalam satu tahun yang memiliki hajatan sekitar 96 kepala
keluarga adapun hajatan tersebut yaitu menikah dan meninggal. Dari 96 ini
peneliti mengerucutkan menjadi 54 dan 54 dikerucutkan menjadi 13. Peneliti

memfokuskan pada hajatan orang meninggal.

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan proses pelaksanaan penitipan

beras di toko beras adalah sebagai berikut:
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1. Pelaksanaan tradisi penitipan beras.

Setelah acara hajatan selesai, maka tuan rumah atau orang yang
menitipkan beras akan mendatangi toko beras tersebut untuk menitipkan

beras bowo (menikah dan meninggal).

Bagi sebagian warga Dusun Banyuurip Desa Sumberingin
melakukan penitipan beras setelah acara hajatan sudah menjadi kebiasaan
atau tradisi. Karena rata-rata mereka berfikir kalau beras yang banyak
disimpan sendiriakan rusak maka mereka menitipkan di toko. Dan dari
pihak toko pun akan mengelola atau memanfaatkan beras tersebut dengan

cara memperjualbelikan beras .'
a. Cara melakukan 7jab gabul

Setelah tuan rumah atau orang yang menitipkan beras
mendatangi toko , maka antara orang yang menitipkan beras dan toko
akan melakukan akad (7jab-gabul). Orang yang menitipkan beras akan
mengutarakan niatnya untuk menitipkan beras tersebut, namun
sebelumnya orang yang menitipkan beras diberi pilihan oleh pemilik

toko yaitu berasnya akan dititipkan dikembalikan dalam bentuk beras

' Ibu Sawitah, Wawancara, Blitar, 20 Desember 2014.
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atau diuvangkan, dan penitip pun memilih untuk menitipkan berasnya.

Kemudian pemilik toko menyanggupinya.”

Namun dalam akad penitipan ini ada syarat yang diajukan oleh
orang yang menitipkan beras yaitu beras yang dititipkan akan diminta
kembali dalam bentuk beras pada batas waktu yang tidak ditentukan
atau ketika orang yang menitipkan beras ini membutuhkanya. yang
mana diucapkan oleh orang yang menitipakan beras untuk meminta
kembali berasnya ketika si penitip membutuhkanya. Hal ini dilakukan
oleh orang yang menitipakan beras dalam jumlah besar tersebut tidak
mengalami kerusakan karena tidak mungkin beras yang terlalu banyak
akan dihabiskan dalam waktu singkat, dan dengan menitipan beras di
toko beras maka orang yang menitipkan akan dapat meminta kembali
berasnya kapan pun mereka membutuhkan. Ketika orang yang
menitipkan dan orang yang dititipi beras menyetujuinya dan kedua

belah pihak telah sepakat.’

Ijab gabul dalam penitipan beras ini menggunakan bahasa lisan,
jadi tidak ada perjanjian tertulis. Mereka hanya berlandaskan kepada
kepercayaan semata karena memang telah lama mengenal dan
mengerti sifat masing-masing. Ijab qabul diucapkan secara langsung
yaitu antara ijab yang diucapkan oleh orang yang menitipkan beras

dengan qabul yang diucapkan oleh orang pemilik toko, tentunya

% Ibu Tini, Wawancara, Blitar, 20 Desember 2014.
3 Bapak Markasi, Wawancara, Blitar, 20 Desember 2014.



51

dengan bahasa yang mereka gunakan sehari-hari. Bukan bahasa

formal, namun cukup dimengerti maksud dan tujuannya.’

Sighat dari pihak muwakil harus berupa ucapan yang
mengindikasikan kerelaan, sedangkan gabu/ dari pihak wakil tidak
harus diucapkan secara lisan, cukup dengan tidak adanya

penolakan darinya.

b. Cara penyerahan kembali barang yang dititipkan.

Sebagaimana syarat yang diajukan oleh orang yang menitipkan
beras ketika melakukan akad penitipan, maka beras masih ada dalam
tanggung jawab pemilik toko sebagai orang yang yang diserahi barang
titipan, dan beras tersebut akan diserahkan kepada orang yang

menitipkan ketika orang yang menitipakan membutuhkanya.

Untuk bulan-bulan berikutnya orang yang menitipkan beras
tersebut akan meminta berasnya sesuai kebutuhan untuk kebutuhan
hidup atau melakukan hajatan lagi, dan pemilik toko akan
menyerahkan beras tersebut sebanyak yang diminta oleh pembeli,
akan tetapi dengan naiknya harga beras disini pemilik toko akan
memberi pilihan atau syarat kepada orang yang menitipkan beras

yaitu dengan meminta beras yang awalnya penitipan satu kilonya di

* Ibu Seswati, Wawancara, Blitar, 20 Desember 2014.
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hargai enam ribu dan ketika meminta maka harganya berubah dari
yang enam ribu menjadi delapan ribu, atau dengan meminta beras
yang yang lebih bagus maka orang yang menitipkan beras harus
membayar sisa harga beras tersebut dengan uang, hal demikian terjadi

karena beras yang dititipkan berupa beras campuran.’

Dan syarat serta ketentuan yang di berikan pemilik toko ini
tidak ada dalam kesepakatan sebelumnya dan dalam hal ini pihak
penitip pun merelakan syarat yang diberikan pihak toko, karena ini
adalah ujrah atau upah bagi pemilik toko karena telah menjadi wakil

dalam hal ini.°

Seseorang mewakilkan orang lain untuk menjual sesuatu
tanpa adanya ikatan harga tertentu, pembayaranya tunai atau
berangsur, di kampung atau di kota, maka wakil atau yang
mewakili tidak boleh menjualnya dengan seenaknya saja, tapi dia
harus menjual sesuai dengan harga pada umumnya, sehingga dapat
dihindari, kecuali bila penjualan tersebut diridhai oleh yang

mewakilkan.

Pengertian mewakilkan secara mutlak bukanlah berarti
seseorang wakil dapat bertindak semena-mena, tetapi maknanya

lalah dia berbuat untuk melakukan jual beli yang dikenal di

> Ibu Umi, Wawancara, Blitar, 20 Desember 2014
% Ibu Sriatun, Wawancara, Blitar, 20 Desember 2014.
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kalangan para pedagang dan untuk hal yang lebih berguna bagi

yang mewakilkan.

2. Pelaku Transaksi Penitipan Beras

Dalam kegiatan masyarakat di Dusun Banyuurip Desa
Sumberingin ini menggunakan akad titipan. Dimana yang melakukan
kegiatan ini yaitu para bapak-bapak, ibu-ibu rumah tangga dan pemilik
tokoh yang umumnya berumur 30-60 tahun. Merekalah yang bertindak
sebagai orang yang menitipkan dan yang dititipi, orang yang menitipkan
yaitu bapak-bapak dan ibu-ibu akan pergi ke toko untuk melakukan
transaksi penitipan beras yang mana dilakukan sendiri tanpa perwakilan
orang yang dibawah usia karena mereka dianggap belum cakap dalam

bertindak.’

Al muwakil( orang yang mewakilkan) adalah orang yang
dianggap sah oleh syari’at dalam menjalankan apa yang ia wakilkan.
Ia harus sudah dianggap cakap bertindak hukum (telah baligh dan
berakal sehat). Dalam kitab fathul mu'in ini juga di jelaskan
bahwasanya wakalah dikatakan sah apabila muwakil memiliki

kekuasaan pelaksanaan atas suatu perkara saat diikat akad wakalah.

"Tbu Wijiati, Wawancara, Blitar, 20 Desember 2014.
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3. Obyek transaksi

Milik sah dan milik pribadi orang yang mewakilkan. Barang
tersebut bukan milik umum, bukan barang yang semua orang bisa
memperolehnya, Seperti tidak sah untuk mewakilkan untuk
menggali barang tambang yang belum ada pemiliknya, sebab barang
itu adalah milik umum dan bukan milik pribadi muwakkil. Bukan

b

berbentuk utang kepada orang lain, seperti pernyataan: ~ saya tunjuk
engkau sebagai wakil saya untuk meminjam uang kepada Ahmad”.
Jika hal tersebut dilakukan, maka hutang menjadi tanggung jawab
wakil, bukan muwakkil. Merupakan sesuatu yang boleh diwakilkan
menurut syara’. Menurut jumhur ulama’ boleh perwakilan dalam
masalah ibadah yang bersifat menerima dan menyerahkan kepada
yang berhak. Seperti mewakilkan menerima zakat dan kemudian
menyerahkannya kepada yang berhak.

Beras hasil bowo (menikah dan meninggal) dengan berbagai jenis
merupakan obyek atau benda yang menjadi transaksi penitipan ini. Beras
ini telah tersedia dan nyata keberadaanya. Beras ini dititipan karena
dengan alasan untuk menjaga agar beras tidak rusak dan bisa diambil atau

dimanfaatkan suatu hari ketika orang yang menitipkan membutuhkan

beras kembali. ®

Ibu Sumini, Wawancara, Blitar, 20 Desember 2014.



